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          Indonesia dapat dianggap musik etniknya paling kaya di seluruh dunia, 
karena memiliki lebih dari 700 suku bangsa yang masing-masing mempunyai 
bahasa dan budaya, serta seni termasuk musik etnik.   Salah satu musik etnik 
Indonesia yang sangat unik adalah Sasando yang berasal dari pulau Rote, Nusa 
Tenggara Timur.  Dalam masyarakat tempat asal penulis, yaitu di negara Jepang 
juga terdapat banyak alat musik etnik serta tangga nada sendiri.  Sedangkan dalam 
masyarakat tempat asal Sasando pulau Rote juga terdapat beberapa alat musik 
tradisional lain seperti Gong kayu dan Gendang, serta pentatonis sendiri. 
Dalam karya musik ini penulis mengungkapkan musik Rote, musik Jepang, 
dan gabungan ke-2 musiknya, dengan menggunakan beberapa alat musik Barat 
dan beberapa alat musik Indonesia termasuk Sasando.  Tangga nada yang 
diterapkan dalam karya ini adalah pentatonis Rote, pentatonis Jepang, dan modus 
baru yang diciptakan dari gabungan ke-2 pentatonis. 
Setiap tangga nada pentatonis menghasilkan nuansa etnik yang kuat, 
padahal hanya terdiri dari 5 nada.  Tentu saja pentatonis Rote dan pentatonis 
Jepang juga bisa menghasilkan nuansa etnik yang tersendiri.  Modus baru yang 
diciptakan dari gabungan ke-2 pentatonis itu kadang menghasilkan nuansa musik 
Rote dan kadang menghasilkan nuansa musik Jepang, karena terdiri dari ke-2 
pentatonisnya.  Perbedaan nuansa ke-2 pentatonis dan modus baru yang 
diciptakan  itu bisa dirasakan melalui karya musik ini. 
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Indonesia can be considered that has the most affluent ethnic music all over 
the world, because it has more than 700 ethnic groups, each of them has language, 
culture, and the arts including ethnic music.  One of the very unique Indonesian 
ethnic music is Sasando, derived from Rote Island, East Nusa Tenggara.  In the 
society of the the author’s birthplace, namely in Japan there are also many ethnic 
instruments and musical scales themselves.  While in the society of the Sasando’s 
birthplace, namely in Rote Island there are also several other traditional musical 
instruments such as Gong kayu and Gendang, and a pentatonic musical scale 
themselves. 
In this musical work the author expressed Rotenese music, Japanese music, 
and the combined both of that music, by using some western musical instruments 
and some Indonesian musical instruments, including Sasando.  Scales applied in 
this work is Rotenese pentatonic scales, Japanese pentatonic scales, and the new 
mode created from the combined both of that pentatonic scales. 
Each pentatonic scales brings a strong ethnic nuance, whereas only consists 
of 5 tones.  Of course Japanese pentatonic scale and Rotenese pentatonic scale 
also can bring there own ethnic nuances.  The new mode created from the 
combined both pentatonic scales sometimes brings Rotenese musical nuance and 
sometimes brings Japanese musical nuance, because it consists of both pentatonic 
scales.  The nuances of both pentatonic scales and created the new mode can be 
felt through this work of music. 
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A.  Latar Belakang Penciptaan 
1. Musik dan Masyarakat 
Hubungan musik dan masyarakat sangat erat.  Musik itu biasanya 
dipengaruhi masyarakat setempat dan juga zaman itu.  Waktu mendengarkan 
musik yang lama, akan terkenang masa lalu dan terasa rindu pada masa itu.  
Sekarang zaman dan masyarakatnya juga bisa dibayangkan melalui sesuatu musik, 
kalaupun belum lahir pada waktu musik itu diciptakan dan dinyanyikan.  Sesuatu 
negeri atau daerah juga bisa dibayangkan melalui musik setempatnya, kalaupun 
belum pernah mengunjungi negeri itu.  Karena musik selalu mencerminkan 
masyarakatnya, lingkungannya dan waktunya. 
     Negara asal penulis, Jepang juga mempunyai musik etniknya, seperti 
Gagaku.  Gagaku juga memiliki instrumen-instrumen dan pentatonisnya sendiri 
sehingga bisa menciptakan suasana Jepang zaman dahulu.  Lagu rakyat Jepang 
“Sakura Sakura” juga sangat terkenal dan digemari dalam masyarakat Jepang.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Ke-4, tercantum kata 
“negeri sakura” dan diterangkan sebagai “sebutan untuk negeri Jepang”.  
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Pemandangan bunga-bunga sakura di Jepang memang sangat indah, tetapi 
sebenarnya bunga sakura itu hanya bisa mekar selama 2 minggu saja saja dalam 1 
tahun.  Melalui melodi lagu “Sakura Sakura” cukup terasa keindahan dan 
kefanaan pemandangan bunga-bunga sakura di Jepang. 
Penulis tidak bisa lepas dari ketertarikan masa lalu.  Salah satunya adalah 
ketertarikan pada lagu-lagu rakyat Jepang seperti “Sakura Sakura” tersebut, dan 
juga genre musik Gagaku.  Sekarang penulis tinggal di Yogyakarta dan belajar 
musik Indonesia.  Sejak datang ke Indonesia, penulis telah menemukan banyak 
alat musik yang unik dan pernah belajar cara memainkan beberapa darinya.  
Sekarang penulis juga ingin mencoba mengungkapkan musik Jepang dengan 
menggunakan alat-alat musik Indonesia. 
2. Musik Etnik Dunia dan Indonesia 
Pada tahun 1961 seorang musikolog Prancis, Gilbert Rouget (1916 - ) 
mengatakan bahwa “Di seluruh dunia ini setiap suku bangsa dan setiap peradaban 
pasti memiliki musiknya sendiri.  Begitu pula pada zaman sekarang”1.  Ucapan 
                                                 
1 Tatsuhide Akiyama “Minzoku-ongaku-gaku no Sho Mondai Kenkyuu Kiyo ke-3”, 
Tokyo College of Music, Tokyo Jepang, 1978 : hlm. 12 
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itu dikatakan lebih dari 50 tahun lalu.  Tetapi sampai sekarang tidak pernah ada 
berita penemuan suku bangsa yang tidak memiliki musiknya sendiri. 
Pada masa kini musikolog Jepang Yoshihiko Tokumaru (1936 -) 
mengatakan : 
“Kita tidak pernah kenal suku bangsa yang tidak memiliki bahasanya 
sendiri, dan juga tidak pernah kenal yang tidak memiliki musiknya 
sendiri.  Itu berarti musik bisa dianggap salah satu unsur identitas 
kelompok manusia sebagasi sesuatu suku bangsa, seperti bahasa.”2 
(Yoshihiko Tokumaru, 1991) 
     Setiap suku bangsa pasti memiliki musiknya sendiri seperti bahasanya, oleh 
karena itu suatu negara yang memiliki banyak suku bangsa, juga pasti memlikiki 
banyak jenis musik tradisionalnya.  Di dalam dunia ini ada beberapa negara yang 
dikenal sebagai negara yang memiliki sangat banyak suku bangsa, seperti Brasil, 
China, Rusia, India, dan Indonesia.  Menurut penelitian LSM Amerika Serikat, 
SIL International, jumlah suku bangsa negara-negara tersubut adalah sebagai 
berikut. 
                                                 
2 Yoko Nagao, situs web Universitas Wako di 
https://www.wako.ac.jp/faculty-postgraduate/general_educarion/essays/essay_13.
html 
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Brasil 215    
China 298  
India 447  
Rusia 106  
Indonesia 706 (tahun 2015) 
Tabel 1. Negara dan suku bangsa3 
 
Ternyata Indonesia jumlah suku bangsanya paling banyak.  Andai kata 
dianggap tidak ada negara lain yang melebih jumlah suku bangsa daripada 
negara-negara tersebut, maka Indonesia memiliki paling banyak suku bangsa di 
seluruh dunia.  Berarti Indonesia paling kaya akan musik etniknya di seluruh 
dunia, karena setiap suku bangsa pasti memiliki musiknya sendiri sebagai 
identitas mereka. 
3. Alat-alat Musik Etnik di Indonesia 
  Memang musik-musik etnik dari seluruh Indonesia jenisnya banyak, 
bermacam-macam dan sangat unik-unik.  Alat musiknya juga begitu.  Sekarang 
Gamelan sudah dianggap musik orkes etnik yang terpopuler di dunia.  Di 
                                                 
3 SIL Internasional (1 Maret 2015), situs web Ethnologue.com di 
http://www.ethnologue.com/  
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Amerika Serikat ada sebuah organisasi gamelan “Institut Gamelan Indonesia” 
yang didirikan pada tahun 1981, dan sampai sekarang sudah diikuti banyak 
komponis gamelan orang Amerika Serikat, seperti Jody Diamond.  Di Jepang 
seorang musisi terpopuler di negaranya masa kini, Ryuichi Sakamoto juga tertarik 
dan terinspirasi dari gamelan sampai menciptakan beberapa karya musik baru 
yang mirip dengan musik gamelan. 
Selain gamelan, masih terdapat sangat banyak musik dan instrumen yang 
unik di Indonesia.  Di antaranya Kecak di Bali; Angklung, Calung, dan 
Tarawangsa di Jawa Barat; Kecapi Sunda; Kecapi Sulawesi; Rebab Jawa; 
Taganing di Batak Toba; Triton di Papua; dan Sasando di Nusa Tenggara Timur.  
Beberapa alat musik itu sudah digemari dan dimainkan juga di seluruh dunia. 
4. Sasando dan Ciri Khasnya 
Musik-musik etnik Indonesia sangat unik bagi mata penulis sebagai orang 
Jepang, dan semuanya sangat menarik hatinya.  Terutama penulis sangat tertarik 
pada Sasando dari pulau Rote, Nusa Tenggara Timur.  Menurut penulis, wujud 
Sasando agak mirip dengan antena parabola.  Waktu pertama kali melihat 
Sasando, penulis sangat terkejut, karena tidak pernah melihat alat musik seperti 
itu di mana pun.  Suaranya juga sangat merdu.  Penulis berpendapat Sasando 
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berpotensi besar walaupun belum menjadi seterkenal seperti Gamelan, Angklung, 
dan Kecak. 
Sasando wujudnya sangat unik dan suaranya sangat merdu.  Pemainnya 
memakai 2 tangan dan jarinya waktu memainkan Sasando, sehingga bisa 
membunyikan sampai 10 nada dengan serentak seperti piano dan bisa 
mengungkapkan beraneka warna melodi.  Sasando awalnya dimainkan dengan 
Gong kayu, Gendang, atau vokal dalam masyarakat tradisional tempat asal 
Sasando, yaitu pulau Rote.  Pada masa kini sudah muncul juga Sasando diatonis 
dan Sasando elektrik sehingga bisa dimainkan juga dengan instrumen-instrumen 
apa saja, karena suaranya bisa keras lagi sejauh mana pun dengan elektrik. 
Penulis belum bisa membayangkan bagaimana paduannya kalau Sasando 
dimainkan dengan alat-alat musik barat seperti Piano, Flute, Cello, dan lain 
sebagainya, sehingga pernah mencoba mencari video musik Sasando melalui situs 
web Internet.  Ternyata bisa ditemukan video musik Sasando yang dimainkan 
dengan Gitar atau Flute.  Paduan suaranya cukup menarik bagi penulis, tetapi 
tidak ada banyak contoh yang dapat ditemukan sampai sekarang.  Sehingga 
semakin tertarik bagaiamna paduan suara Sasando dengan alat musik lain.  
Sebab itu penulis berniat menciptakan karya musik Sasando baru yang dimainkan 
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dengan alat-alat musik lain, serta seperti telah dikatakan di atas penulis ingin juga 
mencoba mengungkapkan musik Jepang dengan menggunakan Sasando. 
5. Musik Populer pada Masa Kini 
Pada masa kini musik-musik seluruh dunia bisa didengarkan dengan mudah 
melalui TV, internet dan lain sebagainya, kalaupun tetap tinggal di sesuatu tempat.  
Baik pendengar maupun musisi bisa mendengarkan dan dipengaruhi musik-musik 
negara lain dengan mudah.  Oleh karena para pendengar dan musisi sering ikut 
tren musik dunia, wajar saja musik-musik populer di seluruh dunia makin lama 
makin saling mendekati dan saling mirip, sehingga sekarang musik tidak selalu 
mencerminkan daerahnya.   
Gejala itu bisa dianggap kemajuan besar, karena bidang musik cepat 
berkembang dan cukup matang.  Tetapi sebaliknya bisa juga dianggap 
kemunduran, karena ciri khas dan identistas musik daerah semakin kurang dan 
pudar, sehingga semakin mirip dengan musik negara lain.  Terutama genre musik 
Pop dan Rock dipengaruhi kuat oleh musik Barat.  Kalau nanti kehilangan musik 
khas negaranya sendiri pada masa depan, negara itu kehilangan juga salah satu 
daya tariknya.  Oleh karena itu penulis berpikir identitas musik itu sangat 
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penting dan harus dilestarikan bagi negara.  Dari gejala ini penulis bermaksud 
menciptakan karya yang berdasarkan unsur-unsur tradisi. 
6. Pentatonis Rote dan Jepang 
Tangga nada itu salah satu unsur dasar yang sangat penting bagi karya 
musik.  Di dalam masyarakat tempat asal Sasando, pulau Rote terdapat banyak 
lagu-lagu tradisi yang menerapkan tangga nada pentatonis.  Di tempat asal 
penulis Jepang juga mempunyai banyak lagu-lagu tradisi yang menerapkan 
pentatonis.  Tangga nada pendatonis yang hanya terdiri dari 5 nada lebih 
sederhana daripada tangga nada diatonis yang terdiri dari 7 nada.  Meskipun 
begitu, pentatonis bisa menghasilkan nuansa tradisi yang kuat daripada diatonis.  
Setiap pentatonis menghasilkan nuansa tersendiri yang unik, kalau masing-masing 
kombinasi nadanya berbeda.  Penulis ingin mengetahui bagaimana nuansa musik 
pentatonis dari tempat asal Sasando pulau Rote, dan bagaimana perbedaannya 
dengan musik pentatonis dari tempat asal penulis Jepang. 
7. Menerapkan Modus Baru 
Selain ide atau gagasan di atas, penulis juga memiliki gagasan untuk 
menciptakan modus sintetis.  Pada masa kini komunikasi dalam media menjadi 
mudah, akibatnya ada genre unik yang mencampur berbagai unsur musik dari 
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berbagai daerah bahkan negara.  Penulis juga ingin mencoba mencampur 
berbagai unsur musik.  Modus itu salah satu unsur utama untuk musik.  Modus 
pernah diterapkan musik zaman pertengahan dan musik etnik, sehingga dapat 
menciptakan suasana eksotik, romantik, fantasi dan impresif.  Salah seorang 
komponis musik impressionis dari Prancis, Claude Debussy (1862 - 1918) juga 
sering menerapkan modus untuk karyanya.  Dia juga pernah menggunakan 
modus baru yang diciptakan dari nada-nada gamelan dalam karyanya 
“L’échelonnement des haies” (1891).  Pada usia senja dia mengatakan bahwa dia 
mendapat inspirasi kuat dari pemantasan Gamelan pada Pesta Sedunia 1889 di 
Paris. 
     Salah seorang komponis terbaik abad ke-20 dari Hongaria, Béla Bartók 
(1881 - 1945) juga sering menerapkan modus dalam karyanya.  Dia menciptakan 
modus baru dan harmoninya dengan cara menggabungkan tangga nada pentatonis 
musik etnik dengan tangga nada diatonis. 
8. Menciptakan Modus Baru 
Tangga nada sebagai unsur mendasar dalam musik, ada teori hibrida tangga 
nada sebagai salah satu eksplorasi.  Salah satu tangga nada hibrida yang terkenal 
adalah ciptaan seorang komponis Rusia, Alexander Tcherepnin yang disebut 
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“Tcherepnin nine-step scale” yang terdiri dari 9 nada, yaitu C, Db, Eb, E, F, G, Ab, 
A dan B.  Cara itu menarik sebagai upaya menggabungkan unsur musik Rote dan 
Jepang dalam karya Sasando yang baru ini dengan menciptakan modus baru yang 
terdiri dari unsur pentatonis Rote dan pentatonis Jepang.  Penerapan modus itu 
adalah salah satu percobaan untuk memperluas kemungkinan Sasando. 
     Dengan demikian penulis ingin mengambil unsur-unsur musik tradisional 
Jepang dan Rote, serta bikin modus baru yang berupa hibrida dari unsur-unsurnya 
untuk karya musik Sasando baru sebagai tugas akhir ini.  Instrumen-instrumen 
lain juga akan dimainkan dengan Sasando dalam karya ini untuk menemukan 
paduan suara yang menarik. 
 
B.  Rumusan Ide Penciptaan 
1. Bagaimana menciptakan salah satu kemungkinan modus baru dengan cara 
menggabungkan pentatonis Rote dan pentatonis Jepang ? 
2. Bagaimana perbedaan antara pentatonis Rote dan pentatonis Jepang serta juga 
perbedaan karya musik yang menerapkan ke-2 pentatonisnya ? 
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C.  Orisinalitas 
Seperti telah dikatakan di atas, Sasando awalnya dimainkan dengan Gong 
kayu, Gendang, atau vokal dalam masyarakat tradisional pulau Rote.  
Memainkannya musik Sasando dengan alat musik lain sudah pernah dicoba.  
Ada yang sudah memainkan Sasando dengan Flute atau Gitar, bahkan ada yang 
sudah memainkannya dengan alat musik tradisional Jepang, Shamisen.  Tetapi 
semuanya masih sangat sederhana (2 pemain saja) dan juga belum ada banyak 
contohnya.  Lagu-lagunya yang sering dimainkan adalah musik tradisional Rote 
atau musik Populer saja. 
Penulis ingin menciptakan karya musik Sasando yang menggunakan modus 
baru gabungan pentatonis Rote dan Jepang dengan dimainkan beberapa instrumen 
lain, sehingga karya ini berbeda dengan karya musik Sasando yang pernah 
dipentaskan hingga sekarang. 
 
D.  Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menciptakan modus baru dengan menggabungkan pentatonis Rote dan 
pentatonis Jepang. 
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b. Menerangkan dan menjelaskan perbedaan antara pentatonis Rote dan 




a. Mengembangkan musik Sasando masa lampau asal pulau Rote dengan 
menggunakan instrumen Sasando masa kini, yaitu Sasando diatonis 
elektrik. 
b. Memberikan kontribusi bagi berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
penciptaan dalam bidang seni musik, termasuk musik etnik dan musik 
modern. 
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